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ABSTRAK 
Pengaruh Corporate Governance dan Struktur Kepemilikan Saham 
Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Sektor Jasa Sub Sektor 
Perdagangan Besar Barang Produksi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 
Effect  of the Corporate Governance and Ownership Structure of the 
Financial Performance  at service company sector sub-sector 
wholesaling of industrial goods In Indonesia Stock Exchange (IDX) 
Yusrisal 
H. M. Sobarsyah 
H. Muhammad Toaha 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate governance 
terhadap Kinerja Keuangan dan Struktur Kepemilikan terhadap Kinerja Keuangan 
pada perusahaan sektor jasa. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Corporate Governance, Struktur Kepemilikan dan Kinerja Keuangan. 
 Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan sektor Jasa yang terdaftar di 
bursa efek Indonesia (IDX). tahun 2014-2016 berjumlah 33 perusahaan. Karena 
terbatasnya jumlah populasi, maka seluruh populasi dijadikan sebagai sample, 
sehingga teknik penelitian dikatakan sample jenuh . Metode analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linear ganda dengan menggunakan software 
SPSS. Berdasarkan analisis data secara parsial diketahui Corporate Governance 
dan Struktur Kepemilikan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan di perusahaan sektor jasa . Akhirnya, bahwa di dalam proses 
Corporate Governance dan Struktur Kepemilikan tidak   memiliki pengaruh dalam 
menurunnya atau meningkatnya kinerja keuangan dalam perusahaan. Dan tidak 
memberikan makna terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
 
Kata kunci: Corporate goverment, struktur kepemilikan dan kinerja keuangan 
The objective of this research is to find out the effect of Corporate Governance 
and ownership structure of the Financial performance at service company sector. 
Secondary data concerning Corporate governance, ownership structure  and 
financial performance are used in this research. 
Population of this research is the service companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange (IDX) in year 2014-2016 . Sampling method used is the 
purposive sampling and retrieved 33 companies as samples. Method of analysis 
used is multiple regression analysis by using SPSS software. Based on partially 
data analysis, it is known that Corporate governance and ownership structure 
have positive and significant effect on the company financial performance.  
Finally the process of Corporate governance and ownership structure  do not 
have effect in the declining or increasing of financial performance  of the service 
company sector. And does not give any effect to the service company sector. 
 
Keywords: Corporate Governance, Ownership Structure and Financial 
Performance 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Kemajuan dibidang teknologi informasi, persaingan ketat dan 
pertumbuhan inovasi yang luar biasa dewasa ini, mengharuskan perusahaan 
memiliki keunggulan kompetitifnya yang berkesinambungan melalui 
pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. 
 Menurut  Simartama, S. M. Dan  Solikhah, B. : 2011 dalam Efandiana 
(2015) menyatakan perusahaan harus mengubah bisnis mereka yang 
didasarkan pada tenaga kerja (labor-based business) menuju bisnis yang 
berdasarkan pengetahuan (knowledge-based business) dengan karakteristik 
utama ilmu pengetahuan. Seiring dengan perubahan ekonomi yang memiliki 
karakteristik ekonomi yang berbasis ilmu pengetahuan, maka kemakmuran 
suatu perusahaan akan bergantung kepada suatu penciptaan transformasi 
dan kapitalisasi dari pengetahuan itu sendiri.  
Manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan 
kepada pemilik sebagai wujud dari tanggung jawab atas pengelolaan 
perusahaan. Akan tetapi informasi yang disampaikan terkadang diterima tidak 
sesuai dengan kondisi perusahaan sebenarnya dalam kondisi asimetris 
tersebut, agen dapat mempengaruhi angka-angka akuntansi yang disajikan 
dalam laporan keuangan dengan cara melakukan manajemen laba. Salah 
satu ukuran kinerja perusahaan yang sering digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan adalah laba yang dihasilkan (Subramanyam, 1996; 
dalam Kusumawardhani, 2012) 
.  
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Laba akrual dianggap sebagai ukuran yang lebih baik atas kinerja 
perusahaan dibandingkan arus kas operasi karena akrual mengurangi 
masalah waktu dan ketidaksepadanan (mismatching) yang terdapat dalam 
penggunaan arus kas dalam jangka pendek (Dechow, 1994; dalam 
Kusumawardhani, 2012). 
Corporate governance muncul karena masalah agensi, permasalahan 
agensi dalam hubungan antara pemilik modal dengan manajer adalah 
bagaimana sulitnya pemilik dalam memastikan bahwa dana yang ditanamkan 
tidak diambil alih atau diinvestasikan pada proyek yang tidak menguntungkan 
sehingga tidak mendatangkan return.  
Corporate governance merupakan salah satu elemen kunci dalam 
meningkatkan efesiensi ekonomis karena dalam corporate governance 
menyediakan tata kelola perusahaan yang mengatur dan mengendalikan 
perusahaan sebagai sarana untuk menentukan teknik monitoring kinerja yang 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan (OECD,1999; dalam 
Kumaat, 2013). Masalah corporate governance merupakan masalah yang 
timbul sebagai akibat pihak-pihak yang terlibat dalam perusahaan mempunyai 
kepentingan yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut antara lain karena 
adanya struktur kepemilikan dalam perusahaan, seperti kepemilikan 
menyebar (dispersed ownership), perusahaan yang kepemilikannya lebih 
menyebar memberikan imbalan yang lebih besar kepada pihak manajemen 
daripada perusahaan yang kepemilikannya lebih terkonsentrasi (closely held). 
Dalam tipe kepemilikan seperti ini timbul dua kelompok pemegang saham, 
yaitu controlling interest dan minority interest (shareholders).  
Kepemilikan BUMN mempunyai artian khusus bahwa pemiliknya tidak dapat 
mengontrol secara langsung perusahaannya. 
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Kinerja keuangan merupakan hasil akhir dari implementasi corporate 
governance yang meliputi kinerja jangka pendek maupun kinerja jangka 
panjang, yang merupakan alat pertanggung jawaban manajemen yang 
menunjukan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan 
sumberdaya yang dimilikinya, serta digunakan investor dan stakeholder 
lainnya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Kinerja keuangan dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain terkonsentrasi atau tidaknya 
kepemilikan, manipulasi laba, serta pengungkapan laporan keuangan 
(Kumaat, 2013). 
Laporan keuangan sebagai alat pertanggungjawaban manajemen dalam 
hal ini laporan laba rugi dijadikan dasar untuk penilaian kinerja perusahaan, 
namun laba yang tinggi belum tentu mencerminkan kas yang besar, dalam hal 
ini arus kas mempunyai nilai lebih untuk menjamin kinerja perusahaan dimasa 
mendatang. Seringkali dalam penyusunan laporan keuangan banyak terjadi 
penyelewengan yang dilakukan oleh pihak tertentu yang hanya mementingkan 
kepentingan tertentu, dan merugikan para stakeholder (Kumaat,2013). 
Terdapat perbedaan hasil penelitian pada corporate governance terhadap 
manajemen laba, struktur kepemilikan terhadap manajemen laba, dan struktur 
kepemilikan terhadap kinerja keuangan.  Struktur kepemilikan merupakan 
jenis institusi atau perusahaan yang  memegang saham terbesar dalam suatu 
perusahaan Struktur kepemilikan perusahaan memiliki peran penting dalam 
hubungannya dengan kebijakan utang perusahaan.  
Terdapat beberapa perbedaan hasil penelitian tentang pengaruh 
corporate governance terhadap manajemen laba, struktur kepemilikan 
terhadap manajemen laba, dan struktur kepemilikan terhadap kinerja 
keuangan. 
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Rosyada (2010) yang mengatakan bahwa corporate governance terhadap 
manajemen laba berpengaruh signifikan negatif. Karena sampel tidak 
homogen dan hasil penelitiannya lebih didiukung oleh faktor luar, tidak hanya 
meliputi kepemilikan manajerial, dewan komite dan komite audit saja tapi juga 
kepemilikan institusiaonal, karyawan dan publik atau masyarakat. 
Corporate governance terhadap kinerja keuangan juga memiliki pengaruh 
signifikan yang positif. Menurut Rosyada (2013) mekanisme corporate 
governance memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan, hal ini dijelaskan 
oleh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan komisaris 
independen. Akan tetapi penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Daily et. al, 1998; dalam Rosyada, 2013). 
Beberapa hasil penelitian menyebutkan bahwa struktur kepemilikan 
berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba. Hasil ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumawardhani (2012) dan Kumaat 
(2013). Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian dari Isnantha 
(2008) Bahwa konflik agensi akan lebih kecil antara pemegang saham dan 
kreditur apabila kepemilikan perusahaan dikendalikan oleh keluarga pendiri 
perusahaan. 
Dalam penelitian ini akan menggunakan perusahaan sektor jasa sub 
sektor perdagangan besar barang produksi, untuk mengetahui kinerja 
perusahaan setelah adanya delisting yang dilakukan oleh BEI selama tahun 
2012-2016 pada sektor sektor Perdagangan Jasa dan Investasi. Otoritas 
Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat dalam lima tahun terakhir telah 
melakukan penghapusan saham kepada 20 perusahaan yang terdaftar di BEI. 
Hal tersebut berdasarkan Peraturan Bursa Nomor I-I tentang Penghapusan 
Pencatatan (Delisting) dan Pencatatan Kembali (Relisting) Saham di Bursa 
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Ketentuan III.3.I.I yang menyebutkan bahwa pihak Bursa Efek Indonesia akan 
menghapus pencatatan saham Perusahaan Tercatat apabila Perusahaan 
Tercatat mengalami sekurang-kurangnya satu kondisi, atau peristiwa, yang 
secara signifikan berpengaruh negatif terhadap kelangsungan usaha 
perusahaan tercatat sebagai perusahaan terbuka, dan perusahaan tercatat 
tidak dapat menunjukkan indikasi pemulihan yang memadai (Nurfitriani, 2013). 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai pengaruh corporate governance dan struktur kepemilikan 
terhadap manajemen laba dan kinerja keuangan. Sehingga judul yang penulis 
ambil, yaitu PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE DAN STRUKTUR 
KEPEMILIKAN SAHAM TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA 
PERUSAHAAN SEKTOR JASA SUB SEKTOR PERDAGANGAN BESAR 
BARANG PRODUKSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 
(BEI) 
 
1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan dari latar belakang di atas maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah 
1. Apakah Corporate governance berpengaruh  terhadap kinerja keuangan 
pada Perusahaan Sektor Jasa Sub Sektor Perdagangan Besar Barang 
Produksi yang Terdaftar pada BEI?  
2. Apakah Struktur kepemilikan saham berpengaruh positif  terhadap kinerja 
keuangan Pada Perusahaan Sektor Jasa Sub Sektor Perdagangan Besar 
Barang Produksi yang Terdaftar pada BEI? 
3. Apakah variabel Corporate Governance dan Struktur kepemilikan saham 
secara bersama-sama atau secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 
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keuangan Perusahaan Sektor Jasa Sub Sektor Perdagangan Besar 
Barang Produksi yang Terdaftar pada BEI? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 
penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Corporate governance  
terhadap kinerja keuangan pada Perusahaan Sektor Jasa Sub Sektor 
Perdagangan Besar Barang Produksi yang Terdaftar pada BEI. 
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Struktur kepemilikan 
terhadap kinerja keuangan Pada Perusahaan Sektor Jasa Sub Sektor 
Perdagangan Besar Barang Produksi yang Terdaftar pada BEI. 
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh variabel Corporate 
Governance dan Struktur kepemilikan secara bersama-sama atau 
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
1.4 Manfaat penelitian 
1.4.1 Manfaat Praktis 
1. Bagi perusahaan 
Bagi perusahaan agar dapat memperhatikan kinerja keuangan yang 
menjadi tolak ukur dalam menilai tingkat kesehatan perusahaan karena 
dengan melihat kinerja perusahaan yang baik maka investor dan 
pengguna laporan keuangan lainnya akan memberikan kepercayaan 
terhadap perusahaan. 
2. Bagi investor 
Sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan bisnis, 
yang tidak hanya terfokuskan pada informasi laba, tetapi juga 
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mempertimbangkan informasi non-keuangan, seperti keberadaan 
mekanisme internal perusahaan. 
1.4.2 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para akademisi 
pada pengembangan teori dan studi yang berhubungan dengan corporate 
governance. 
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BAB II 
 TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Corporate Governance 
2.1.1 Definisi Corporate Governance 
Corporate governance merupakan isu yang tidak pernah usang 
untuk terus dikaji pelaku bisnis, akademisi, pembuat kebijakan dan lain 
sebagainya. Pemahaman tentang praktik corporate governance terus 
berevolusi dari waktu ke waktu. Kajian atas corporate governance mulai 
disinggung pertama kalinya oleh Berle dan Means pada tahun 1932 
ketika membuat sebuah buku yang menganalisis terpisahnya 
kepemilikan saham (ownership) dan control. Pemisahan tersebut 
berimplikasi pada timbulnya konflik kepentingan antara para pemegang 
saham dengan pihak manajemen dalam struktur kepemilikan 
perusahaan yang tersebar (dispersed ownership) (Surya dan Ivan, 
2006). 
Komite Cadbury mendefinisikan corporate governance adalah 
sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan dengan 
tujuan, agar mencapai keseimbangan antara kekuatan kewenangan 
yang diperlukan oleh perusahaan, untuk menjamin kelangsungan 
eksistensinya dan pertanggungjawaban kepada stakeholders. Hal ini 
berkaitan dengan peraturan kewenangan pemilik, direktur, manajer, 
pemegang saham dan lain sebagainya (Surya dan Ivan, 2006). 
Oranization for Economic Cooperation and Development (OECD; 
dalam Surya dan Ivan, 2006) mendefinisikan corporate governance 
sebagai sekumpulan hubungan antara pihak manajemen perusahaan, 
9 
 
board, pemegang saham dan pihak lain yang mempunyai kepentingan 
dengan perusahaan. Corporate governance juga mensyaratkan adanya 
struktur perangkat untuk mencapai tujuan dan pengawasan atas kinerja. 
Corporate governance yang baik dapat memberikan rangsangan bagi 
board dan manajemen untuk mencapai tujuan yang merupakan 
kepentingan perusahaan dan pemegang saham harus memfasilitasi 
pengawasan yang efektif sehingga mendorong perusahaan 
menggunakan sumber daya dengan lebih efisien (Surya dan Ivan, 
2006). 
Corporate governance (tata kelola perusahaan) adalah rangkaian 
proses, kebiasaan, kebijakan, aturan dan institusi yang mempengaruhi 
pengarahan serta pengontrolan suatu perusahaan atau korporasi. 
Corporate governance (tata kelola perusahaan) juga mencangkup 
hubungan antara para pemangku kepentingan (stakeholders) yang 
terlibat serta tujuan pengelolaan perusahaan. Secara prinsip, corporate 
governance atau board structure dan aspek governance prosses atau 
governance mechanism (Kusumawardhani, 2012). 
Dalam melakukan aktivitasnya, perusahaan harus 
mengutamakan kepentingan pemegang saham dan stakeholder lain 
berdasarkan prinsip kewajaran. 
Menurut Organization For Economic Co-operation and 
Development (OECD) menguraikan 4 prinsip dalam corporate 
governance, yaitu: 
a) Fairness (Keadilan)  
Fairness menjamin perlindungan hak-hak para pemegang saham, 
termasuk hak-hak pemegang saham minoritas dan para 
pemegang saham asing, serta menjamin terlaksananya komitmen 
dengan para investor. Prinsip Fairness diharapkan untuk membuat 
seluruh asset perusahaan dikelola secara baik dan hati-hati 
sehingga terdapat perlindungan terhadap kepentingan pemegang 
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saham secara jujur dan adil. Pemegakan prinsip Fairness 
mensyaratkan adanya peraturan perundang-undangan yang jelas, 
tegas, konsisten dan dapat ditegakkan secara baik serta efektif. 
b) Transparency (Transparansi) 
Transparency mewajibkan adanya suatu informasi yang terbuka, 
tepat waktu, jelas dan dapat diperbandingkan yang menyangkut 
keadaan keuangan, pengelolaan perusahaan dan kepemilikan 
perusahaan. Prinsip transparency diharapkan dapat membantu 
stakeholder dalam menilai risiko yang mungkin terjadi dalam 
melakukan transaksi dengan perusahaan serta meminimalisasi 
adanya benturan kepentingan berbagai pihak dalam manajemen. 
c) Accountability (Akuntabilitas) 
Prinsip accountability menjelaskan peran dan tanggung jawab, 
serta mendukung usaha untuk menjamin penyeimbangan 
kepentingan manajemen danpemegang saham, sebagaimana 
yang diawasi oleh dewan komisaris. Beberapa bentuk 
implementasi dari prinsip accountability adalah adanya praktek 
audit internal yang efektif serta menjelaskan fungsi, hak, 
kewajiban, wewenang dan tanggung jawab dalam anggaran dasar 
perusahaan dan target pencapaian perusahaan di masa depan. 
Apabila prinsip accountability diterapkan secara efektif maka ada 
kejelasan fungsi, hak, kewajiban, wewenang dan tanggung jawab 
antara pemegang saham, dewan komisaris serta direksi. 
d) Responsibility (Tanggung Jawab) 
Responsibility memastikan dipatuhinya peraturan serta ketentuan 
yang berlaku sebagai cerminan dipatuhinya nilai-nilai sosial. 
Penerapan prinsip ini diharapkan membuat perusahaan 
menyadari bahwa dalam kegiatan operasionalnya sering kali 
menghasilkan eksternalitas (dampak di luar perusahaan) negatif 
yang harus ditanggung masyarakat. 
 
Berdasarkan beberapa definisi corporate governance di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa corporate governance merupakan suatu 
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proses dan struktur yang digunakan untuk meningkatkan keberhasilan 
usaha, dan akuntabilitas perusahaan yang bertujuan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang dengan 
memperhatikan kepentingan stakeholders serta berlandaskan peraturan 
perundang-undangan, moral dan nilai etika. 
 
2.1.2 Fungsi dan Tanggung Jawab Organ tambahan 
Undang-undang No.1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas 
membagi organ perseroan menjadi 3 bagian, yaitu Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS), direksi dan komisaris. Rapat Umum 
Pemegang Saham merupakan badan tertinggi di dalam suatu 
perusahaan, dan memegang segala wewenang yang tidak diserahkan 
kepada direksi dan komisaris. Organ ini memiliki wewenang untuk 
menyetujui atau menolak antara lain konsolidasi, merger, akuisisi, 
kepailitan dan pembubaran. Sementara komisaris merupakan badan 
yang mengawai dan memberi nasihat kepada direksi mengenai 
penyelenggaraan perusahaan. Baik direksi maupun komisaris 
diharuskan menjalankan tugasnya dengan itikad baik dang penuh 
tanggung jawab. Setiap anggota direksi bertanggung jawab penuh 
secara pribadi jika ia bersalah atau lalai dalam melaksanakan tugas-
tugasnya (Surya dan Ivan, 2006). 
Implementasi prinsip-prinsip GCG, muncul suatu ide tentang “organ 
tambahan” dalam struktur perseroan. Organ-organ tambahan tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan penerapan good corporate governance 
di dalam perusahaan-perusahaan di Indonesia dan meningkatkan 
perlindungan bagi para kreditor (Surya dan Ivan, 2006). Organ-organ 
tambahan tersebut diantaranya adalah : 
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1. Komisaris Independen 
Istilah komisaris independen ataupun direksi independen 
menunjukan keberadaan mereka sebagai wakil dari pemegang saham 
independen (minoritas) dan juga mewakili kepentingan investor. 
Direksi maupun komisaris memang memiliki fiduciary duty yang timbul 
dari hubungan fiduciary untuk memperhatikan kepentingan 
perusahaan secara sungguh-sungguh. Fiduciary duty direksi maupun 
komisaris terdiri dari duty skill and care, duty of loyalty, no secret profit 
rule doctrine of corporate opportunity. Namun praktik yang terjadi 
kerap kali direksi maupun komisaris ini memanfaatkan perusahaan 
untuk kepentingan pribadi sehingga tidak cukup hanya berdasarkan 
bukti semata (Surya dan Ivan, 2006). 
Sistem yang digunakan untuk melindungi kepentingan pemegang 
saham independen dengan menggunakan sistem yang baik yaitu 
good corporate governance yang mewajibkan keberadaan komisaris 
independen ataupun direksi independen. Ketentuan Bapepam Nomor 
IX.E.1 tentang Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu, kalimat 
independen yang menyoroti kepada keberdaan pemegang saham 
tersebut yang tidak mewakili pihak manapun juga atau dapat dikaitkan 
mewakili diri mereka sendiri (pemegang saham tersebut secara 
pribadi). Patut dipertanyakan, apakah komisaris independen atau 
direksi independen yang mewakili kepentingan saham minoritas 
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masih dapat dikatakan sebagai pihak yang independen (Surya dan 
Ivan, 2006). 
Komisaris independen adalah komisaris yang bukan merupakan 
anggota manajemen, pemegang saham mayoritas, pejabat atau 
dengan cara lain yang berhubuangan langsung atau tidak langsung 
dengan pemegang saham mayoritas dari suatu saham yang 
mengawasi pengelolaan perusahaan. Pengertian komisaris 
independen sebenarnya berasal dari pengertian komisaris dalam 
Pasal 1 angka 5 UU No. 1 Tahun 1995 tentang perseroan terbatas 
menyatakan komisaris adalah organ perseroan yang bertugas 
melakukan pengawasan secara umum dan atau khusus serta 
memberikan nasihat kepada direksi dalam menjalankan perseroan 
(Surya dan Ivan, 2006). 
2. Direktur Independen 
Istilah pengelolaan perusahaan digunakan untuk 
menggambarkan peran dewan direksi. Dewan direksi merupakan 
agen para pemegang saham untuk memastikan perusahaan dikelola 
guna kepentingan perusahaan tersebut. Menurut undang-undang 
perseroan terbatas direksi adalah organ perseroan yang bertanggung 
jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk kepentingan dan 
tujuan perseroan serta mewakili perseroan baik didalam maupun 
diluar pengadilan dengan ketentuan  anggaran dasar. Direksi 
bertanggung jawab penuh atas manajemen perusahaan. Direksi 
harus memastikan bahwa perusahaan telah sepenuhnya menjalankan 
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seluruh ketentuan yang diatur dalam anggaran dasar dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku (Surya dan Ivan, 2006). 
3. Komite Audit 
Komite audit adalah organ tambahan yang diperlukan dalam 
pelaksanaan prinsip GCG. Komite audit ini dibentuk oleh dewan 
komisaris untuk melakukan pemeriksaan atau penelitian yang 
dianggap perlu terhadap pelaksanaan fungsi direksi dalam 
melaksanakan pengelolaan perusahaan serta melaksanakan tugas 
penting berkaitan sistem pelaporan keuangan. Anggota komite audit 
diharuskan memiliki keahlian yang memadai. Komite audit ini memiliki 
kewenangan dan fasilitas untuk mengakses data perusahaan (Surya 
dan Ivan, 2006). 
4. Sekretaris Perusahaan 
Sekretaris perusahaan atau sekretaris independen merupakan 
investor relations, compliance officer dan pejabat penghubung serta 
menatausahakan dan menyimpan dokumen perseroan, termasuk 
tidak terbatas pada daftar pemegang saham, daftar khusus perseroan 
dan risalah rapat direksi maupun RUPS (Forum for Coporate 
Governance Indonesia dan YPPMI  Instute : 15). Profesi sekretaris 
perusahaan ini berbeda dengan profesi sekretaris eksekutif yang 
menjadi sekretarisnya direktur, komisaris atau eksekutif lainnya 
diperusahaan. Perbedaan ini disebabkan sekretaris perusahaan harus 
memiliki akses terhadap informasi material yang relevan dengan 
masalah disclousure perusahaan. Jabatan sekretaris perusahaan ini 
pun dapat dirangkap oleh salah satu direktur perusahaan. Sedangkan 
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sekretaris eksekutif sebuah perusahaan umumnya hanya memiliki 
tanggung jawab untuk membantu tugas dari direktur, komisaris atau 
eksekutif lainnya (Surya dan Ivan, 2006). 
Sekretaris perusahaan adalah karyawan perusahaan yang 
bertanggung jawab atas korespondensi perusahaan, rapat direksi dan 
membuat daftar pemegang saham dan peralihan saham (Surya dan 
Ivan, 2006). 
2.2 Struktur Kepemilikan 
2.2.1 Definisi Struktur Kepemilikan 
Struktur kepemilikan merupakan jenis institusi atau perusahaan 
yang memegang saham terbesar dalam suatu perusahaan (Wahyudi dan 
Pawestri, 2006; dalam Sabrina, 2010). Struktur kepemilikan merupakan 
suatu mekanisme untuk mengurangi konflik antara manajemen dan 
pemegang saham (Faisal, 2005; dalam Sabrina, 2010). 
Struktur kepemilikan perusahaan memiliki peran penting dalam 
hubungannya dengan kebijakan utang perusahaan. Terkonsentrasinya 
kepemilikan perusahaan mengakibatkan kontrol ada pada pemilik saham 
mayoritas dan bisa mempengaruhi kebijakan manajemen melalui hak 
suara. Pemilik memerlukan bondholder untuk melakukan pengawasan 
terhadap manajemen perusahaan, agar manajemen lebih efisien dalam 
mengelola perusahaan, tetapi mereka tidak menyukai pergeseran 
kemakmuran dari pemegang saham terhadap bondholders. Struktur 
kepemilikan memegang kontrol terhadap perusahaan, maka masalah 
keagenan berkurang, logikanya pemegang saham juga akan mengurangi 
mekanisme monitoring dari pihak ketiga. Struktur kepemilikan kemudian 
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akan mengurangi utang dan mendapat manfaat karena aliran kas ke 
pemegang saham menjadi lebih besar (Yohana, 2008; dalam Rosyada, 
2013). 
Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka struktur kepemilikan 
akan memiliki motivasi yang berbeda dalam memonitor perusahaan serta 
manajemen dan dewan direksinya. Struktur kepemilikan dipercaya 
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi jalannya perusahaan yang 
nantinya dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. 
2.2.2 Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial merupakan presentase saham yang dimiliki 
oleh pihak manajemen (Kusumawardhani, 2012). Pihak manajemen 
adalah pengelola perusahaan seperti direktur, manajer, dan karyawan 
(Boediono, 2005; dalam Kusumawardhani, 2012). Kepemilikan manajerial 
merupakan jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen dari 
seluruh modal saham perusahaan yang dikelola (Boediono, 2005; dalam 
Kusumawardhani, 2012). Kepemilikan manajerial meliputi pemegang 
saham yang berkedudukan sebagai direksi maupun dewan komisaris 
dalam perusahaan. Kepemilikan manajerial juga menyertakan 
kepentingan pihak manajemen sebagai pemegang saham. Dengan 
demikian, diharapkan manajemen akan lebih berhati-hati dalam 
pengambilan keputusan. 
Kepemilikan manajerial dianggap dapat meminimalisasi konflik 
keagenan antara manajemen dengan pemegang saham karena besar 
kecilnya saham yang dimiliki oleh pihak manajemen menggambarkan 
adanya kesamaan kepentingan antara manajemen dengan pemegang 
17 
 
saham. Kepemilikan manajerial dapat berfungsi sebagai mekanisme 
corporate governance karena merupakan sarana pengawasan yang 
efektif sehingga dapat mengurangi tindakan manajemen laba dari 
manajer. Hal yang juga diharapkan dari adanya kepemilikan manajerial 
adalah manajemen dalam menjalankan perusahaan akan lebih 
konsisten dengan kepentingan pemilik perusahaan sehingga dapat 
meningkatkan kinerja (Herawaty, 2008; dalam Noviawan, 2013). 
 
 
2.2.3 Kepemilikan Institusional  
Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh 
pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar 
negeri, dana perwalian, serta institusi lainnya pada akhir tahun (Shien et 
al., 2006 dalam Sekaredi, 2011). Kepemilikan institusional, diharapkan 
dapat mendorong pengawasan yang lebih ketat terhadap manajemen 
perusahaan dan meningkatkan kemakmuran bagi pemegang saham. 
Institusi yang dimaksud adalah pemilik perusahaan berbentuk lembaga 
dan buka perorangan.  
Kepemilikan institusional memiliki beberapa kelebihan, diantaranya 
adanya kemampuan profesional dalam menganalisis informasi sehingga 
keandalan informasi dapat dipertanggungjawabkan serta memberikan 
motivasi yang kuat dalam melakukan pengawasan yang lebih ketat 
terhadap aktivitas operasional perusahaan (Noviawan, 2013). 
 
2.3 Kinerja Keuangan 
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2.3.1 Definisi Kinerja Keuangan 
Menurut Simartama, S. M. dan  Solikhah, B : 2015 dalam Sucipto:  
2003, Kinerja keuangan merupakan penentuan ukuran-ukuan tertentu 
yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam upaya 
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar 
hukum dan sesuai dengan moral maupun etika (Ramadhani, dkk : 2014). 
Kinerja keuangan perusahaan adalah suatu tampilan atau keadaan 
secara utuh atas keuangan perusahaan selama periode / kurun waktu 
tertentu (Muthaher, O.dan  Prasetyo, I.W. : 2014) 
Ukuran kinerja perusahan biasanya diwujudkan dalam profitabilitas, 
pertumbuhan dan nilai pemegang saham perusahaan yang mampu 
mengelola modal intelektualnya dengan baik diyakini mampu 
menciptakan value added serta mampu menciptakan competitive 
advantage dengan melakukan inovasi, penelitian dan pengembangan 
yang nantinya akan mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan 
perusahaan (Muthaher, O, dan  Prasetyo, I.W. 2014) 
Kinerja keuangan menggunakan ROA (Return on Assets) yaitu 
keuntungan bisnis dan efisiensi perusahaan dalam pemanfaatan total 
aset.ROA merefleksikan keuntungan bisnis dan efisiensi perusahaan 
dalam pemanfaatan total assets. Return On Asset merupakan rasio antar 
laba bersih yang dengan keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba. 
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Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada 
masa-masa mendatang (Thaib, F, 2013) 
Rumus  :ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐴𝑠𝑒𝑡
 x 100% 
Return on Asset(ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam mengelola asset yang dimiliki untuk menghasilkan laba 
bagi perusahaan (Yunita N : 2012) 
2.3.2 Manfaat Pengukuran Kinerja 
Manfaat Pengukuran Kinerja menurut Apu. S , 2014 
1. Menunjukan kinerja yang telah dicapai dan peningkatan yang 
direncanakan  
2. Menjadi salah satu dasar pengambilan keputusan  
3. Alat komunikasi  
4. Identifikasi kepuasan konsumen  
2.3.3 Tahap-Tahap Dalam Menganalisis Kinerja Keuangan 
Penilaian kinerja setiap perusaaan berbeda-beda karena itu 
tergantung kepada ruang lingkup bisnis yang dijalankannya. Jika 
perusahaan tersebut bergerak pada sector bisnis pertambangan maka itu 
berbeda dengan perusahaan yang bergerak pada bisnis pertanian serta 
perikanan.maka begitu juga pada perusahaan pada sector keuangan 
seperti perbankan yang jelas memiliki ruang lingkup bisnis berbeda 
dengan ruang lingkup bisnis lainnya, karna seperti kita ketahui perbankan 
adalah mediasi yang menghubungksan mereka yang memiliki kelebihan 
dana(surplus financial ) dengan mereka yang memiliki kekurangan dana( 
defiit financial ), dan bank  bertugas untuk menjembatani keduanya. 
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Begitu juga perusahaan bidang pertambangan yang memiliki produk 
berbeda dan manajemen yang berbeda juga dengan perusahaan lainnya. 
Perusahaan bidang pertambangan sangat tergantung pada kondisi 
natural resource yang akan dieksploitasi dan juga berapa kapasitas 
kandungan tambang yang tersedia. Dan begitu pula pada berbagai jenis 
perusahaan lainnya. 
Maka disini ada 5 (lima) tahap dalam menganalisa kinerja keuangan 
suatu perusahaan secara umum, yaitu: 
1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan. 
Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang 
sudah di buat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang 
berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil 
laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 
 
2. Melakukan perhitungan. 
Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan 
kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari 
perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai 
dengan analisis yang diinginkan. 
3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh. 
Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian dilakukan 
perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan 
lainnya. 
4. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai 
permasalahan yang ditemukan. 
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Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah 
setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan 
penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-
kendala yang di alami oleh perbankan tersebut 
5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 
berbagai permasalahan yang ditemukan. 
Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan 
yang dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input 
atau masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama 
ini dapat terselesaikan. 
2.4 Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian yang mencoba memaparkan 
hubungan antara corporate governance dan struktur kepemilikan 
terhadap manajemen laba dan kinerja keuangan. Pada penelitian 
terdahulu menggunakan alat analisis yang beragam dan hasil yang 
beragam pula, dari perbedaan hasil tersebut memberikan gambaran dan 
penguatan akan dilakukanya penelitian ini. Dari banyak penelitian yang 
telah dilakukan terdapat beberapa kesenjangan hasil yang dapat dipakai 
sebagai pertimbangan yaitu, dapat dilihat pada Tabel 2.1  
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
NO Peneliti/ 
Tahun 
Judul 
Penelitian 
Variabel Kesimpulan 
1. Fani Yulia 
Rosyada 
(2013) 
Analisis 
Pengaruh 
Mekanisme 
Corporate 
Governance 
terhadap 
Corporate 
Governance, 
Manajemen 
Laba, Kinerja 
Keuangan 
Berdasarkan analisis yang 
telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kersimpulan bahwa 
mekanisme Corporate 
Governance tidak memiliki 
pengaruh terhadap 
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manajemen 
laba dan 
kinerja 
keuangan 
manajemen laba. Hasil 
pengujian menyatakan 
bahwa dalam mekanisme 
Corporate Governance, baik 
kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, 
dewan komisaris independen 
dan dewan komite audit 
serta struktur kepemilikan 
tidak memiliki pengaruh 
terhadap manajemen laba. 
Mekanisme Corporate 
Governance memiliki 
pengaruh terhadap kinerja 
kauengan, hal ini dijelaskan 
oleh kepemilikan intitusional, 
kepemilikan manajerial dan 
komisaris independen. Dan 
manajemen laba memiliki 
pengaruh terhadap kinerja 
keuangan. 
2 Lusye 
Corvanty 
Kumaat 
(2013) 
Corpoorate 
Governance 
dan Struktur 
Kepemilikan 
Terhadap 
Manajemen 
Laba Dan 
Kinerja 
Keuangan 
Corpoorate 
Governance, 
Struktur 
Kepemilikan, 
Manajemen 
Laba dan 
Kinerja 
Keuangan 
Penelitian ini bertujuan 
menguji pengaruh corporate 
governance  dan struktur 
kepemilikan terhadap 
manajemen laba dan kinerja 
keuangan. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa 
mekanisme corporate 
governance yang terdiri dari 
kepemilikan manajerial, 
komisaris independen serta 
komite audit belum dapat 
mengurangi praktek 
manajemen laba yang 
dilakukan oleh manajemen. 
Hal ini disebabkan karena 
corporate governance yang 
ada dalam perusahaan tidak 
berfungsi dengan baik, 
sedangkan kepemilikian 
manajerial dan komite audit 
tidak dapat meningkatkan 
kinerja keuangan. Namun 
komisaris independen 
mampu meningkatkan 
kinerja keuangan. Namun 
disisi lain struktur 
kepemilikan dapat 
meningkatkan kinerja 
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keuangan perusahaan. 
Begitu juga dengan 
manajemen laba tidak 
terbukti berpengaruh secara 
langsung terhadap kinerja 
keuangan. 
3. Indra 
Kusumawar
dhani (2012) 
Pengaruh 
Corporate 
Governance 
Struktur 
Kepemilikan 
dan Ukuran 
perusahaan 
terhadap 
Manajemen 
Laba 
Corporate 
Governance, 
Struktur 
Kepemilikan, 
Ukuran 
perusahaan 
dan 
Manajemen 
Laba  
Berdasarkan hasil analisis 
maka dapat disimpulkan 
bahwa Corporate 
Governance, struktur 
kepemilikan (kepemilikan 
manajerial dan kepemilikan 
institusional) dan ukuran 
perusahaan secara simultan 
berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba. 
Secara parsial, kepemilikan 
manajerial dan ukuran 
perusahaan berpengaruh 
negative signifikan terhadap 
manajemen laba. Jika 
kepemilikan manajerial dan 
ukuran perusahaan tinggi, 
maka manajemen cenderung 
tidak melakukan manajemen 
laba. Corporate Governancr 
dan kepemilikan institusional 
secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba. 
4. Like Monisa 
Wati (2012) 
Pengaruh 
Praktek 
Good 
Corporate 
Governance  
Terhadap 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
di Bursa Efek 
Indonesia 
Praktek Good 
Corporate 
Governance  
dan Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Berdasarkan pendahuluan, 
kajian teori dan pengolahan 
data serta pembahasan 
yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Praktek Good 
Corporate Governance 
(CGPI) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan yang 
diukur dengan ROE dan 
NPM pada perusahaan yang 
terdaftar di BEI yang masuk 
dalam daftar pemeringkatan 
oleh The Indonesia Institute 
for Corporate Governance 
(IICG). 
Sumber : Penelitian Terdahulu 
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2.5 Pengaruh Antar Variabel 
2.5.1 Pegaruh Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan 
Adanya dewan komisaris yang independen akan meningkatkan 
kualitas fungsi pengawasan dalam perusahaan. Baysinger dkk (dalam 
Noviawan, 2013) menyatakan bahwa adanya komisaris independen tidak 
berpengaruh (tidak meningkatkan) terhadap kinerja, sementara Haniffa dan 
Cooke (dalam Sekaredi, 2011) menyatakan bahwa semakin besar 
komisaris independen dapat memberikan power kepada dewan komisaris 
untuk menekan manajemen untuk meningkatkan kualitas pengungkapan. 
Semakin besar proporsi komisaris independen menunjukkan bahwa fungsi 
pengawasan akan lebih baik. Dengan adanya pengawasan yang lebih baik 
akan dapat meningkatkan kinerja keuangan. 
Salah satunya adalah kemungkinan kecurangan dalam menyusun 
laporan keuangan. Samani (dalam Noviawan, 2013) menyatakan bahwa 
komite audit memiliki peran penting dan strategis dalam memelihara 
kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan perusahaan seperti 
halnya menjaga berjalannya sistem pengawasan perusahaan yang 
memadai serta penerapan good corporate governance. Dengan 
berjalannya fungsi komite audit yang efektif, maka fungsi pengawasan 
terhadap perusahaan akan lebih baik dan dapat mencegah konflik 
keagenan seperti keinginan manajer untuk melakukan tindakan 
manajemen laba. Efektifnya fungsi pengawasan juga dapat meningkatkan 
kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Sekaredi (2011) 
menunjukkan bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan, sementara menurut Xie et al. (2003) ukuran komite audit 
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dapat meningkatkan efektivitas komite audit sehingga mampu mencegah 
tindakan manajemen laba dan meningkatkan kinerja perusahaan. 
Menurut Jensen dan Meckling (1976) kepemilikan manajerial dan 
institusional merupakan dua mekanisme corporate governance utama yang 
dapat membantu mengurangi masalah keagenan, yaitu tidak selarasnya 
kepentingan antara manajemen dengan pemegang saham. Pengaruh 
investor institusional terhadap manajemen perusahaan dapat menjadi 
sangat penting serta dapat digunakan untuk menyelaraskan kepentingan 
manajemen dengan pemegang saham (dalam Sukaredi, 2011). Penelitian 
yang dilakukan oleh Faisal (dalam Noviawan, 2013) menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional belum efektif untuk mengontrol manajemen dan 
meningkatkan kinerja, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Porter 
(dalam Sekaredi, 2011) mengatakan bahwa kepemilikan institusional 
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 
 
 
 
 2.5.2 Pengaruh Struktur Kepemilikan terhadap Kinerja Keuangan 
Struktur kepemilikan dalam suatu perusahaan dapat dikelompokkan 
dalam beberapa kategori. Struktur kepemilikan dapat dikelompokkan dalam 
kepemilikikan terkonsentrasi dan menyebar. Selain itu juga dapat 
dikelompokkan secara lebih spesifik lagi dalam kategori struktur 
kepemilikan yang meliputi kepemilikan oleh institusi domestik, institusi 
asing, pemerintah, karyawan, dan individual domestik (Xu, 1997). Xu dan 
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Wang (1999) membuktikan bahwa struktur kepemilikan (mix dan 
konsentrasi) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja perusahaan. \ 
 
2.6 Kerangka Pemikiran Teoritis 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu mengenai 
hubungan antara variabel depeden (Kinerja Keuangan) dengan variabel 
independen (Corporate Governance dan Struktur Kepemilikan) di atas, 
maka dapat dikembangkan kerangka pemikiran teoritis seperti pada 
Gambar 2.1 berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
         Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran 
 
2.7 Hipotesis 
Hipotesis menyatakan hubungan yang diduga secara logis dua variabel 
atau lebih dalam rumusan yang dapat diuji secara empiris. Hipotesis dalam 
penelitian kuantitatif dikembangan dari telaah teoritis sehingga jawaban 
sementara dari masalah atau penyataan memerlukan pengujian empiris. 
Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah : 
 
 
 
 
 
                             
 
                                 
                                                                                         
                                                                                  
 
 
 
 
 
 
Corporate 
Governance (X1) 
Struktur Kepemilikan 
(X2) 
       ROA 
      ( Y) 
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H1 :  Corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan Pada Perusahaan Sektor Jasa Sub Sektor 
Perdagangan Besar Barang Produksi yang Terdaftar pada BEI 
H2  : Struktur kepemilikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan Pada Perusahaan Sektor Jasa Sub Sektor 
Perdagangan Besar Barang Produksi yang Terdaftar pada BEI 
H3 : Corporate Governance dan Struktur kepemilikan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja keuangan Pada Perusahaan Sektor 
Jasa Sub Sektor Perdagangan Besar Barang Produksi yang Terdaftar 
pada BEI 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 
pada umunya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 
laporan keuangan perusahaan yang yang terdaftar di BEI selama periode 
2014-2016. Adapun data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
www.idx.co.id. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di perusahaan yang bergerak di bidang jasa dan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Waktu penelitian ini dilakukan 
kurang lebih 3 bulan. 
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3.3 Populasi dan Sample 
3.3.1 Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa 
Sub Sektor Perdagangan Besar Barang Produksi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI).  
3.3.2 Sampel  
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah semua perusahaan jasa 
Sub Sektor Perdagangan Besar Barang Produksi yang terdaftar di BEI 
selama tahun 2014-2016, yang berjumlah 33 perusahaan 
Tabel 3.1 
No Daftar Nama Perusahaan 
Kode 
Perusahaan 
1 PT.  Akbar Indo Makmur Stimec Tbk. AIMS 
2 PT.  AKR Corporindo Tbk AKRA 
3 PT.  Arita Prima Indonesia Tbk APII 
4 Bintang Mitra Semestaraya Tbk BMSR 
5  PT.  Colorpak Indonesia Tbk CLPI 
6  PT. Exploitasi Energi Indonesia Tbk CNKO 
7 PT.  Dian Swastatika Sentosa Tbk DSSA 
8 PT.  Enseval Putra Megatrading Tbk EPMT 
9 PT.  FKS Multi Agro Tbk FISH 
10 PT. Evergreen Invesco Tbk GREN 
11 PT. Hexindo Adiperkasa Tbk HEXA 
12 PT. Intraco Penta Tbk INTA 
13 PT. Inter Delta Tbk INTD 
14 PT. Sumber Energi Andalan Tbk ITMA 
15 PT. Leo Investments Tbk ITTG 
16 PT. Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk JKON 
17 PT. Kobexindo Tractors Tbk KOBX 
18 PT. Perdana Bangun Pusaka Tbk. KONI 
19 PT. Lautan Luas Tbk LTLS 
20 Modern Internasional Tbk MDRN 
21 PT. Multi Indocitra Tbk MICE 
22 PT. Mitra Pinasthika Mustika Tbk MPMX 
23 PT. Ancora Indonesia Resources Tbk. OKAS 
24 PT. Millennium Pharmacon International Tbk SDPC 
25 PT. Renuka Coalindo Tbk SQMI 
26 PT. Tigaraksa Satria Tbk TGKA 
27 PT. Tira Austenite Tbk TIRA 
28 PT. Sigmagold Inti Perkasa Tbk TMPI 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 
3.4.1 Jenis Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini data kuantitatif. Misalnya, 
laporan keuangan perusahaan. 
3.4.2 Sumber Data 
Data penelitian ini bersumber dari  www.idx.com 
3.4.3 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkandalam penelitian 
ini maka teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, berupa laporan 
keuangan perusahaan  
 
3.5 Definisi Operasional Variable 
3.5.1 Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan penentuan secara periodik efektivitas 
operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawan 
berdasarkan sasaran, standar dan kinerja yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Dapat diukur kemampuan dari perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan : 
Tabel 3.2 
Variabel Proksi Sumber 
acuan 
Skala 
data 
 
Kinerja 
Keuangan 
 
𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 
 
Gumanti 
(2011) 
Rasio 
 
 
29 PT. Triwira Insanlestari Tbk TRIL 
30 PT. Tunas Ridean Tbk TURI 
31 PT. United Tractors Tbk UNTR 
32 PT. Wahana Pronatural Tbk WAPO 
33 PT. Wicaksana Overseas International Tbk WICO 
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3.5.2 Corporate Governance 
Corporate governance (tata kelola perusahaan) adalah rangkaian proses, 
kebiasaan, kebijakan, aturan dan institusi yang mempengaruhi 
pengarahan serta pengontrolan suatu perusahaan atau korporasi. 
Corporate governance (tata kelola perusahaan) juga mencangkup 
hubungan antara para pemangku kepentingan (stakeholders) yang 
terlibat serta tujuan pengelolaan perusahaan. Secara prinsip, corporate 
governance atau board structure dan aspek governance prosses atau 
governance mechanism (Kusumawardhani, 2012). 
3.5.3 Pengertian Struktur kepemilikan 
Struktur kepemilikan dalam penelitian ini merupakan struktur kepemilikan 
yang diwakili oleh variabel dummy, yaitu nilai (1) untuk kepemilikan 
menyebar lebih dari 75% dan (0) untuk kepemilikan menyebar kurang dari 
75%. Struktur kepemilikan merupakan jenis institusi atau perusahaan 
yang memegang saham terbesar dalam suatu perusahaan (Wahyudi dan 
Pawestri, 2006; dalam Sabrina, 2010). 
Rumus Institusi = jumlah saham institusional / total keseluruhan saham         
perusahaan 
 
3.6 Uji Asumsi Klasik 
Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Asumsi Klasik Model 
Regresi. Sebuah model regresi dikatakan baik sebagai model empirik jika 
telah memenuhi serangkaian pengujian asumsi klasik . Serangkaian uji 
asumsi klasik yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: 
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3.6.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau penyebaran data statistik pada sumbu diagonal dari grafik 
berdistribusi normal. 
 
3.6.2 Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah tidak adanya hubungan linear antara variabel 
independen dalam suatu model regresi. Suatu model regresi dikatakan 
Multikolinearitas bila terjadi hubungan linear yang sempurna atau pasti 
diantaranya beberapa atau semua variabel bebas dari suatu model 
regresi. Akibatnya akan kesulitan untuk dapat melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependennya. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (tidak terjadi 
Multikolinearitas)  
Dasar pengambilan keputusan pada Uji Multikolonieritas dapat dilakukan 
dengan dua cara yakni: 
1.Melihat nilai Tolerance: jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka 
artinya tidak terjadi Miltikolinearitas terhadap data yang du uji. Jika nilai 
tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya terjadi Multikolinearitas 
terhadap data yang di uji. 
2.Melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF lebih kecil dari 
10,00 maka artinya tidak terjadi Multikolinearitas terhadap data yang 
diuji. Jika nilai VIF lebih besar dari 10,00 maka artinya terjadi 
Multikolinearitas terhadap data yang di uji 
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3.7 Metode Analisis 
3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 
Skeweness mengukur kemencengan dari data dan kuortosis mengukur 
puncak dari distribusi data. Data yang terdistribusi secara normal 
mempunyai nilai skeweness dan kurtosis mendekati nol. 
3.7.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
Perluasan dari analisis regresi linear berganda adalah penggunaan 
analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model 
casual). Untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan alat statistik 
regresi linier berganda maka model regresi yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
1. Y = β1 X1 + β2 X2 + e 
Dimana : 
X1  = Corporate Governance 
X2  = Struktur Kepemilikan 
Y  = Kinerja Keuangan (ROA) 
β1 dan β2  = koefisien variabel X1 dan X2  
e      = error 
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3.8 Uji hipotesis 
3.8.1 Uji Simultan (Uji F) 
Uji Statistik F pada dasarnya digunakan untuk menunjukan apakah 
semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen/terikat. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat 
signifikansi 5%. Jika signifikansi F < 0,05 artinya terdapat pengaruh 
signifikan antara semua variabel independen terhadap variabel dependen. 
Sebaliknya, apabila signifikansi F > 0,05 berarti variabel independen 
secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
corporate governance dan struktur kepemilikan terhadap manajemen laba  
secara bersama-sama serta pengaruh variabel corporate governance, 
struktur kepemilikan dan manajemen laba terhadap kinerja keuangan 
secara bersama-sama. 
3.9 Uji Parsial (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
terikat. Uji parsial yang dilakukan dengan analisis regresi dapat diketahui 
pula dari nilai t hitung dengan ketentuan : 
1.) Jika nilai t hitung signifikan ≤ (0,05), atau koefesien t hitung signifikan 
pada taraf kurang atau sama dengan 5% maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. 
2.) Jika nilai signifikan > (0,05), atau koefesien t hitung signifikan pada 
taraf lebih dari 5% maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
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Dalam penelitian ini, Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variable corporate governance dan struktur kepemilikan terhadap 
manajemen laba, pengaruh variabel corporate governance, struktur 
kepemilikan dan manajemen laba terhadap kinerja keuangan secara 
parsial atau sendiri-sendiri. 
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    BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1.1 Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Menurut Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) Secara historis, pasar 
modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal atau 
bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan tepatnya pada 
tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah 
Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan 
pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, 
perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah 
Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi 
bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pemerintah 
Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977, 
dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 
seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan 
pemerintah. Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di 
Indonesia dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Desember 1912. Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia 
oleh pemerintah Hindia Belanda. 
2) 1914-1918. Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I. 
3) 1925-1942. Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan 
Bursa Efek di Semarang dan Surabaya. 
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4) Awal tahun 1939. Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 
Semarang dan Surabaya ditutup. 
5) 1942-1952. Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang 
Dunia II. 
6) 1956. Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek 
semakin tidak aktif. 
7) 1956-1977. Perdagangan di Bursa Efek vakum. 
8) 10 Agustus 1977. Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden 
Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana 
Pasar Modal). Tanggal 10 Agustus diepringati sebagai HUT Pasar 
Modal. Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go 
public PT. Semen Cibonong sebagai emiten pertama 19 Tahun 2008 
tentang Surat Berharga Syariah Negara. 
9) 1977-1987. Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 
hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen 
perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal. 
10) 1987. Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) 
yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan 
Penawaran Umum dan investor asing menanamkan modal di 
Indonesia. 
11) 1988-1990. Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat 
meningkat. 
12) 2 Juni 1988. Bursa Pararel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 
sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer. 
38 
 
 
13) Desember 1988. Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go 
public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan 
pasar modal. 
14) 16 Juni 1989. Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT. Bursa Efek 
Surabaya. 
15) 13 Juli 1992. Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 
Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ. 
16) 22 Mei 1995. Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan 
dengan sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading System). 
17) 10 November 1995. Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No. 8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-undang ini mulai 
diberlakukan mulai Januari 1996. 
18) 1995. Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya. 
19) 2000. Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (Scripless trading) mulai 
diaplikasikan di pasar modal Indonesia. 
20) 2002. BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 
(Remote Trading). 
21) 2007. Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek 
Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). 
22) 02 Maret 2009. Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT. 
Bursa Efek Indonesia. 
4.1.1.2 Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
Struktur oragnisasi merupakan elemen penting untuk menjalankan 
aktivitas perusahaan yang menggambarkan hubungan wewenang dan 
tanggung jawab bagi setiap sumber daya manusia yang ada dalam 
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perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi yang jelas, maka seluruh 
aktivitas perusahaan dapat dilaksanakan dengan baik dan mengarah pada 
tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Struktur organisasi pada 
Bursa Efek Indonesia dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 4.1 : Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
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4.1.1.3 Uraian Tugas Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Berdasarkan struktur organisasi maka diperlukan suatu sistem 
pembagian tugas/kerja (Job Description) yaitu sebagai berikut: 
1) Rapat Umum Pemegang Saham 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) dan Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) merupakan orang yang 
memiliki kewenangan khusus yang tidakdiberikan kepada Dewan 
Komisaris atau Direksi terkait penetapan keputusan-keputusan penting 
yang berhubungan dengan kebijakan Bursa. RUPST dilaksanakan sekali 
dalam setahun, sedangkan RUPSLB dapat dilaksanakan sewaktu-waktu 
bila diperlukan. 
2) Peran Dewan Komisaris 
Sesuai hasil keputusan RUPST tanggal 5 Juni 2008 dan RUPSLB 27 
Agustus 2008, BEI memiliki 5 (lima) anggota Dewan Komisaris (Dekom) 
dengan masa bakti 2008-2011. Berdasarkan ketentuan anggaran Dasar, 
Dekom bertanggung jawab atas pengawasan dan pengarahan Direksi 
dalam mengelola Bursa sehari-hari. Dekom bertugas mengarahkan 
pengelolaan tersebut sesuai dengan visi dan misi Bursa yang telah 
digariskan, serta kebijakan dan panduan tata kelola perusahaan yang 
berlaku, dalam rangka mengupayakan pertumbuhan nilai jangka panjang 
yang berkesinambungan bagi para segenap pemangku kepentingan. 
3) Direktur Utama 
Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan para Direktur serta 
kegiatan-kegiatan Satuan Pemeriksa Internal, Sekretaris Perusahaan 
(termasuk  hubungan masyarakat), dan Divisi Hukum. 
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a. Divisi Hukum 
1) Bertanggung jawab untuk memastikan produk hukum yang akan 
dikeluarkan oleh perseroan sesuai dengan kaidah-kaidah hukum 
yang berlaku dan kepentingan perseroan terlindungi dalam 
hubungan kerjasama satau kontraktual antara perseroan dengan 
pihak lain dan telah sesuai dengan peraturan perundangan yang 
berlaku. 
2) Memastikan pemberian pendapat hukum sebagai legal advisor 
atas permasalahan hukum berkenaan dengan produk hukum 
yang telah diberlakukan oleh perseroan, kajian hukum dan 
penyelesaian dalam sengketa hukum sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
b. Satuan Pemeriksa Internal 
1) Bertanggung jawab sebagai quality assurance terhadap 
pelaksanaan pencapaian sasaran perusahaan dengan 
mempertimbangkan aspek efektifitas dan efisiensi melalui 
pemeriksa berkala maupun insidentil terhadap kegiatan internal 
organisasi, serta melakukan pelaporan dan pemberian 
rekomendasi perbaikan yang diperlukan atas hasil pemeriksaan 
kepada Direksi, Dewan Komisaris dan Ketua Bapepam. 
2) Bertanggung jawab atas pemantauan kegiatan tindak lanjut dari 
rekomendasi yang dibangun berdasarkan hasil pemeriksaan 
internal yang dilakukan. 
c. Sekertaris Perusahaan 
Bertanggung jawab atas tersedianya rencana kerja perusahaan dan 
terciptanya kerjasama serta komunikasi  yang harmonis dan efektif 
42 
 
 
antara direksi dengan stakeholder laiinya dalam rangka mencapai 
tujuan serta meningkatkan citra perusahaan. 
4) Direktur Penilaian Perusahaan 
Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yang terkait dengan: 
1) Penilaian pendahuluan perusahaan 
2) Pencatatan perusahaan 
3) Penilaian keterbukaan perusahaan 
4) Penelaahan aksi korporasi perusahaan dan 
5) Pembinaan emiten (termasuk edukasi perusahaan) 
Direktur Penilaian Perusahaan terdiri dari berbagai macam divisi 
diantaranya: 
a. Divisi Penilaian Perusahaan – Sektor Rill 
Bertanggung jawab untuk mengkordinasikan dan melaksanakan: 
1) Evaluasi pendahuluan calon emiten sampai dengan pencatatan 
saham di Bursa. 
2) Evaluasi atas rencana pencatatan saham tambahan sampai 
dengan pencatatan saham di Bursa. 
3) Pemantauan kepatuhan perusahaan tercatat terhadap paraturan 
yang berlaku. 
4) Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepada publik. 
5) Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pemberian sanksi). 
6) Proses delisting (baik yang bersifat voluntary maupun force 
delisting). 
7) Pelaksanaan suspensi dan unsuspensi. 
8) Pengelolaan dan pemutakhiran database emiten termasuk 
corporate action. 
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9) Pembuatan dan penyempurnaan prosedur dan pearturan 
pencatatan sesuai dengan perkembangan pasar modal untuk 
meningkatkan kualitas dan integritas perusahaan sektor rill yang 
mencatatkan saham. 
b. Divisi Pencatatan Perusahaan – Sektor Jasa 
Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan dan melaksanakan: 
1) Evaluasi pendahuluan calon emiten sampai dengan pencatatan 
saham di Bursa termasuk ETF. 
2) Evaluasi atas rencana pencatatan saham tambahan sampai 
dengan pencatatan saham di Bursa. 
3) Pemantauan kepatuhan perusahaan tercatat terhadap peraturan 
berlaku. 
4) Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepada publik. 
5) Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pemberian sanksi) 
6) Proses delisting (baik yang bersifat voluntary maupun 
forcedelisting). 
7) Pengelolaan dan pemutalhiran database emiten termasuk 
corporate action. 
8) Pembuatan dan penyempurnaan prosedur dan peraturan 
pencatatan sesuai dengan perkembangan pasar modal untuk 
meningkatkan kualitas dan integritas perusahaan sektor rill yang 
mencatatkan saham. 
c. Divisi Penilaian Perusahaan – Sektor Utang 
Bertanggung jawab untuk mengkordinasikan dan melaksanakan: 
1) Proses Evaluasi pendahuluan calon emiten penerbit surat utang 
sampai dengan pencatatan di Bursa, baik efek surat utang, sukuk 
maupun EBA. 
44 
 
 
2) Pemantauan kepatuhan perusahaan tercatat terhadap peraturan 
yang berlaku. 
3) Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepada publik. 
4) Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pemberian sanksi) 
5) Pelaksanaan suspensi dan unsuspensi 
6) Proses penghapusan pencatatan (baik karena jatuh tempo, 
pelunasan awal, konversi maupun force delisting). 
7) Pengelolaan dan pemutakhiran database emiten, efek yang 
dicatatkan serta corporate action yang dilakukan. 
8) Penyempurnaan prosedur dan peraturan pencatatan sesuai 
dengan perkembangan pasar modal untuk meningkatkan kualitas 
dan integritas perusahaan sektor rill dan jasa yang mencatatkan 
surat utang. 
5) Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa\ 
Bertanggung jawab atas kegiatan operasional perdagangan saham, 
perdagangan informasi pasar (data feed), perdagangan surat utang dan 
derivatif serta pelaporan transaksi surat utang. Dan juga bertanggung 
jawab atas pengelolaan aktivitas-aktivitas yang terkait dengan anggota 
bursa dan pasrtisipan sebagai berikut: 
1) Pengkajian terhadap persyaratan keanggotaan. 
2) Kewajiban pelaporan. 
3) Pelatihan dan pendidikan serta 
4) Pengawasan (khusus terhadap anggota bursa) 
Direktur Penilaian Perusahaan terdiri dari berbagai macam devisi 
diantaranya: 
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a. Divisi Perdagangan Saham 
1) Bertanggung jawab untuk menyelenggarakan perdagangan 
saham setiap hari bursa dengan melakukan koordinasi kegiatan 
pengembangan dan operasional perdagangan saham sehingga 
terlaksana perdagangan saham yang wajar, teratur dan efisien. 
2) Bertanggung jawab atas kegiatan dan pengembangan dan 
operasional penyebarab data dan informasi, sehingga 
penyebaran data perdagangan dapat mendukung informasi yang 
dibutuhkan oleh investor untuk pengambilan corporate 
governance dan meningkatkan pendapatan penjualan 
perdagangan informasi pasar. 
b. Divisi Perdagangan Surat Utang 
1) Bertanggung jawab atas terselenggaranya kegiatan operasional 
perdagangan surat utang dan derivatif, penyempurnaan, 
pengembangan sistem dan sarana pasar perdagangan surat 
utang dan derivatif sehiingga tercipta pasar surat utang. 
c. Divisi Keanggotaan 
Bertanggung jawab untuk melakukan evaluasi calon anggota Bursa 
dan partisipan, pemantauan, pembinaan, pengembangan, 
penegakan disiplin anggota bursa serta membantu anggota bursa 
dan partisipan untuk membentuk, memiliki dan menjaga kredibilitas 
serta integritas di pasar modal. 
6) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan 
Bertanggung jawab untuk memastikan dan mengkoordinasikan kegiatan 
pengawasan dan analisis terhadap aktivitas perdagangan efek di bursa 
untuk mewujudkan perdagangan efek yang teratur dan wajar, sehingga 
dapat menjaga integritas dan kredibilitas bursa efek dan pasar modal. 
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a. Divisi Pengawasan Transaksi 
Bertanggung jawab untuk memastikan dan mengkoordinasikan 
kegiatan pemgawasan dan analisis terhadap aktivitas perdagangan 
efek di bursa untuk mewujudkan perdagangan efek yang teratur dan 
wajar, sehingga dapat menjaga integritas dan kredibilitas bursa efek 
dan pasar modal. 
b. Divisi Kepatuhan Anggota Bursa 
Bertanggung jawab untuk memastikan kepatuhan anggota bursa 
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dibidang 
pasar modal termasuk pengendalian internal melalui kegiatan 
pemeriksaan berkala dan pemeriksaan sewaktu-waktu guna 
meminimalisasi risiko yang mungkin timbul terhadap nasabah, 
anggota bursa, dan industri pasar modal 
7) Direktur Pengembangan 
Bertanggung  jawab atas kegiatan operasional yang terkait dengan: 
1) Pengelolaan riset pasar modal dan ekonomi. 
2) Pengembangan produk dan usaha. 
3) Kegiatan pemasaran. 
4) Kegiatan edukasi dan sosialisasi. 
Direktur pengembangan terdiri dari berbagai divisi diantaranya: 
a. Divisi Riset 
1) Bertanggung jawab untuk mengelola dan menyajikan data 
statistik perdagangan, emiten dan anggota bursa, melakukan 
analisis pasar untuk mencapai efisiensi dan pengembangan 
bursa serta mengelola data historis perdagangan dan piblikasi 
rutin laiinya sebagai bahan referensi dan dasar untuk membuat 
keputusan yang dapat diandalkan. 
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2) Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan pengelolaan Pusat 
Referensi Pasar Modal. 
b. Divisi Pengembangan Usaha 
Bertanggung jawab atas pengembangan produk-produk bursa dan 
kegiatan pengembangan pasar untuk meningkatkan likuiditas pasar 
dan daya saing. 
c. Divisi Pemasaran 
Bertanggung jawab dalam merencanakan, mengembangkan dan 
mengimplementasikan strategi pemasaran, edukasi dan sosialisasi 
kepada masyarakat luas dalam rangka mencari dan menambah 
investor dalam emiten. 
8) Direktur Teknologi Informasi dan Resiko 
Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yang terkait dengan: 
a) Pengembangan solusi bisnis teknologi informasi 
b) Operasional teknologi informasi 
c) Manajemen risiko 
d) Pengelolaan data (database management) 
Direktur teknologi informasi dan risiko  terdiri dari berbagai divisi 
diantaranya: 
a) Divisi Operasional Teknologi Informasi 
Bertanggung jawab atas perencanaan, implementasi, operasi, 
kepatuhan kebijakan, pengawasan/pemantauan, evaluasi dan 
pemeliharaan kinerja infrastruktur berbasis teknologi secara efektif 
dan efisien sesuai dengan visi, misi dan strategi Bursa Efek 
Indonesia. 
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b) Divisi Pengembangan Solusi Bisnis Teknologi Informasi 
Bertanggung jawab untuk memastikan berjalannya kegiatan 
perencanaan, evaluasi, pengembangan dan pemutakhiran sistem 
aplikasi dan infrastruktur teknologi informasi sesuai dengan 
kebutuhan bisnis perusahaan dan selaras dengan perkembangan 
teknologi terkini, serta memastikan adanya peningkatan kualitas yang 
berkelanjutan terhadap aplikasi dan infrastruktur teknologi informasi. 
c) Divisi Manajemen Risiko 
1) Memastikan perencanaa, pengukuran, monitoring pengelolaan 
dan pengendalian risiko di dalam organisasi secara sistematis dan 
terintegrasi. Melakukan monitoring risiko operasional pasar modal, 
memberikan rekomendasi dan implementasi untuk memperbaiki 
proses, reporting dan pengendalian untuk menentukan tingkat 
risiko yang masih dapat diterima dalam pengelolaan perusahaan 
dan pelaksanaan kegiatan utama pasar modal. 
2) Bertanggung jawab dalam membangun strategi dan implementasi 
penerapan good corporate governance (GCG) di dalam 
organisasi. 
9) Direktur Keuangna dan Sumber Daya Manusia 
Bertangggung jawab atas kegiatan operasional yang terkait dengan: 
1) Pengelolaan keuangan perusahaan. 
2) Pengelolaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia. 
3) Pengelolaan administrasi dan kegiatan umum lainnya. 
Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia terdiri dari berbagai divisi 
umum, diantaranya: 
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a. Divisi keuangan 
Bertanggung jawab atas keseluruhan fungsi akuntansi dan 
perpajakan, dan anggaran serta pengelolaan keuangan untuk 
memperoleh hasil yang optimal sehingga dapat menghasilkan 
informasi keuangan yang dapat digunakan untuk mendukung aktifitas 
operasional perusahaan. 
b. Divisi Sumber Daya Manusia 
Memastikan terpenuhinya pengadaan, penempatan, pendidikan dan 
pengembangan karyawan secara terencana, efektif dan efisien di 
setiap unit kerja, serta mengadministrasikan strategi yang berkaitan 
dengan kompensasi dan jasa, dan hubungan industrial sehingga 
kartawan Bursa Efek Indonesia berkualitas dan mampu memberikan 
kontribusi yang signifikan untuk mendukung rencana strategis 
perusahaan. 
c. Divisi Umum 
Bertanggung jawab untuk memastikan ketersediaan dan kelancaran 
pemenuhan kebutuhan atas fasilitas, seperti: sarana perkantoran, 
infrastruktur serta jasa. 
4.1.2 Karakteristik Perusahaan Jasa 
Perusahaan jasa adalah unit usaha yang kegiatan utamanya 
memproduksi barang ridak berwujud (jasa) dengan tujuan untuk memperoleh 
keuntungan atau laba. Perusahaan jasa bisa diartikan juga sebgai suatu 
perusahaan yang menjua jasa yang diproduksinya dengan tujuan 
memperoleh keuntungan dari kegiatan memenuhi kebutuhan konsumennya. 
Namun dalam pelaksanaannya perusahaan jasa-pun terkadang 
memerlukan produk fisik atau yang berwujud untuk meakukan kegiatan 
usahanya. Contohnya seperti perusahaan transportasi umum yang 
50 
 
 
menawarkan jasa transportasi kepada konsumen, maka perusahaan 
memerlukan alat transportasi seperti mobil (bus) kapal laut, pesawat untuk 
dapat melakukan kegiatan usahanya. 
Karakteristik yang dimiliki perusahaan jasa diantaranya sebagai berikut: 
a) Tidak memiliki wujud (sifatnya abstrak dan tidak bisa dilihat) 
b) Produk yang dihasilkannya tidak standar atau bervariasi 
(Hetereogenitas) 
c) Tidak dapat dipisahkan antara (produk dihasilkan dan konsumsi 
secara bersama-sama) 
d) Tidak dapat disimpan, karena tidak memiliki wujud. 
4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian 
a. Corporate Governance 
Corporate governance merupakan salah satu elemen kunci dalam 
meningkatkan efesiensi ekonomis karena dalam corporate 
governance menyediakan tata kelola perusahaan yang mengatur dan 
mengendalikan perusahaan sebagai sarana untuk menentukan teknik 
monitoring kinerja yang diharapkan dapat mengurangi manajemen 
laba dan meningkatkan kinerja keuangan. 
b. Struktur Kepemilikan 
Struktur kepemilikan merupakan jenis institusi atau perusahaan yang 
memegang saham terbesar dalam suatu perusahaan Struktur 
kepemilikan perusahaan memiliki peran penting dalam hubungannya 
dengan kebijakan utang perusahaan. 
c. Kinerja Keuangan 
Kinerja merupakan gambaran prestasi yang dicapai 
perusahaan dalam kegiatan operasionalnya baik menyangkut 
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aspek kuangan, aspek pemasaran, aspek penghimpunan 
dana dan penyaluran dana, aspek teknologi, maupun aspek 
sumber daya manusianya. berdasarkan dari data yang diperoleh 
dari www.idx.co.id 
Adapun hasil perhitungan dari masing-masing variable Corporate 
governance, struktur kepemilikan dan kinerja keuangan pada  
perusahaan jasa sub sektor perdagangan besar barang produksi dari 
tahun 2014 – 2016 disajikan dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.1 
Data Corporate Governance, Struktur Kepemilikan Dan Kinerja keuangan 
Perusahaan Sektor Jasa yang Terdaftar Di BEI. 
No Nama Perusahaan 
Tahun 
Corporate 
Governance 
Struktur 
Kepemilikan 
ROA 
1 PT.  Akbar 
IndoMakmur 
Stimec Tbk. 
(AIMS) 
2014 0 0 -8.58 
2015 0 0 2.23 
2016 
0      0 8.81 
2 PT.  AKR 
Corporindo Tbk 
(AKRA) 
2014 0 0 5.34 
2015 0 0 4.06 
2016 0 0 5.40 
3 PT.  Arita Prima 
Indonesia Tbk 
(APII) 
2014 1 1 7.27 
2015 1 1 6.12 
2016 0 0 5.97 
4 Bintang Mitra 
Semestaraya 
Tbk (BMSR) 
2014 1 1 -34.05 
2015 0 0 -2.34 
2016 1 1 -1.81 
5 PT.  Colorpak 
Indonesia Tbk 
(CLPI) 
2014 0 0 11.28 
2015 0 0 8.78 
2016 0 0 4.56 
6 PT. Exploitasi 
Energi 
Indonesia Tbk 
(CNKO) 
2014 0 0 -2.00 
2015 0 0 6,45 
2016 
0 0 2.34 
7 PT.  Dian 
Swastatika 
2014 0 0 0.68 
2015 0 0 2.13 
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Sentosa Tbk 
(DSSA) 
2016 
0 0 -1.99 
8 PT.  Enseval 
Putra 
Megatrading 
Tbk (EPMT) 
2014 0 0 8.25 
2015 0 0 8,71 
2016 
0 0 8,32 
9 PT.  FKS Multi 
Agro Tbk 
(FISH) 
2014 0 0 3.54 
2015 0 0 4.12 
2016 0 0 4.44 
10 PT. Evergreen 
Invesco Tbk 
(GREN) 
2014 0 0 0.04 
2015 0 0 0.09 
2016 0 0 0.07 
11 PT. Hexindo 
Adiperkasa Tbk 
(HEXA) 
2014 0 0 7.89 
2015 0 0 -4.34 
2016 0 0 12.11 
12 PT. Intraco Penta 
Tbk (INTA) 
2014 0 0 -1.40 
2015 0 0 -4.71 
2016 0 0 3.12 
13 PT. Inter Delta 
Tbk (INTD) 
2014 0 0 7.06 
2015 0 0 8.09 
2016 0 0 12.91 
14 PT. Sumber 
Energi Andalan 
Tbk (ITMA) 
2014 0 0 28.06 
2015 0 0 31.67 
2016 0 0 35.13 
15 PT. Leo 
Investments 
Tbk (ITTG) 
2014 0 0 0.42 
2015 0 0 1.32 
2016 0 0 1.12 
16 PT. Jaya 
Konstruksi 
Manggala 
Pratama Tbk 
(JKON) 
2014 0 0 5.73 
2015 0 0 4.12 
2016 
0 0 6.11 
17 PT. Kobexindo 
Tractors Tbk 
(KOBX) 
2014 0 0 0.42 
2015 0 0 4.21 
2016 0 0 0.01 
18 PT. Perdana 
Bangun Pusaka 
Tbk. (KONI) 
2014 0 0 5.67 
2015 0 0 1.50 
2016 0 0 -4.23 
19 PT. Lautan Luas 
Tbk (LTLS) 
2014 0 0 4.31 
2015 0 0 6.34 
2016 0 0 9.3 
20 Modern 
Internasional 
Tbk (MDRN) 
2014 0 0 1.66 
2015 0 0 2.4 
2016 0 0 5.7 
21 PT. Multi 
Indocitra Tbk 
(MICE) 
2014 0 0 6.33 
2015 0 0 3.45 
2016 0 0 5.78 
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22 PT. Mitra 
Pinasthika 
Mustika Tbk 
(MPMX) 
2014 0 0 3.68 
2015 0 0 2.45 
2016 
0 0 4.12 
23 PT. Ancora 
Indonesia 
Resources Tbk. 
(OKAS) 
2014 0 0 -0.71 
2015 0 0 -0.43 
2016 
0 0 -1.12 
24 PT. Millennium 
Pharmacon 
International 
Tbk (SDPC) 
2014 0 0 1.38 
2015 0 0 2.34 
2016 
0 0 1.11 
25 PT. Renuka 
Coalindo Tbk 
(SQMI) 
2014 0 0 1.17 
2015 0 0 12,76 
2016 0 0 -8.89 
26 PT. Tigaraksa 
Satria Tbk 
(TGKA) 
2014 0 0 6.68 
2015 0 0 4.56 
2016 0 0 8.12 
27 PT. Tira 
Austenite Tbk 
(TIRA) 
2014 0 0 1.06 
2015 0 0 5.78 
2016 0 0 -1.43 
28 PT. Sigmagold 
Inti Perkasa Tbk 
(TMPI) 
2014 0 0 0.22 
2015 0 0 0.39 
2016 0 0 0.21 
29 PT. Triwira 
Insanlestari Tbk 
(TRIL) 
2014 0 0 -14.17 
2015 0 0 -4.13 
2016 0 0 -9.79 
30 PT. Tunas Ridean 
Tbk (TURI) 
2014 0 0 4.69 
2015 0 0 9.69 
2016 0 0 12.69 
31 PT. United 
Tractors Tbk 
(UNTR) 
2014 0 0 8.03 
2015 0 0 5.32 
2016 0 0 2.13 
32 PT. Wahana 
Pronatural Tbk 
(WAPO) 
2014 0 0 0.23 
2015 0 0 0.11 
2016 0 0 0.54 
33 PT. Wicaksana 
Overseas 
International 
Tbk (WICO) 
2014 0 0 22.07 
2015 0 0 0.56 
2016 
0 0 9.78 
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4.1.4 Hasil Uji Asumsi Klasik 
4.1.4.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual 
berdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk 
mendeteksi normalitas data, dapat dilakukan dengan uji Kolmogrov-
Smirnov Test atau dengan grafik P-Plot.  Caranya adalah dengan 
menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujian, yaitu: 
 
Tabel 4.2 Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan table di atas diketahui bahwa nilai signifikansi semua 
variabel sebesar 0,08 nilai ini lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data yang di uji berdistribusi normal. Artinya 
variabel penelitian mempunyai nilai Kinerja keuangan  0,08 yang 
lebih besar dari nilai signifikansi yaitu 0,05. 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 99 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 258,57091385 
Most Extreme Differences 
Absolute ,210 
Positive ,210 
Negative -,121 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,258 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,084 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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4.1.4.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas penting dilakukan agar dapat diketahui ada atau 
tidaknya korelasi antara variable bebas dalam model regresi. 
Terbebasnya model regresi dari multikolinearitas apabila nilai 
tolerance  menunjukkan angka lebih besar dari 0,10. Selain itu kita 
juga dapat mengetahui terbebasnya model regresi dari 
multikolinearitas apabila VIF menunjukkan angka lebih kecil dari 
10,00. 
 
Tabel 4.3 : Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa: 
1). Nilai Tolerance variabel Corporate governance (X1) dan Strukutur 
kepemilikan (X2) yakni sebesar 0,966 lebih besar dari 0,10. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas 
(tidak terjadi Multikolinearitas) 
2).  Nilai VIF  Corporate Governance (X1) dan Corporate Goverment (X2) 
yakni sebesar 1,035 lebih kecil dari 10,00. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi Multikolinearitas terhadap data yang di uji. 
 
Coefficientsa 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 234,681 79,543  2,950 ,006   
Corporate_Gv -14,374 13,342 -,187 -1,077 ,289 ,966 1,035 
Struktur_Kp ,294 1,016 ,050 ,290 ,774 ,966 1,035 
a. Dependent Variable: Kinerja keuangan 
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4.2 Pembahasan  
4.2.1 Analisis Data Penelitian 
a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran umum tentang objek 
penelitian yang dijadikan sampel. Penjelasan data melalui statistik 
deskriptif diharapkan memberikan gambaran awal tentang masalah 
yang diteliti. 
 
Tabel 4.4 : Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 
Berdasarkan data pada output SPSS Versi 21.0 tersebut 
menunjukkan jumlah data yang diteliti (N) sebanyak 99 data. Dari 
99 data tersebut biaya Corporate goverment terkecil (minimum) 
sebesar -5,01 kali, dan biaya terbesarnya (maximum) sebesar 9,16 
kali. Total biaya Corporate governance  (sum) sebesar 96,83 kali. 
Rata-rata (range) Corporate goverment dari 99 data sebesar 14,17 
kali dengan standar deviasi sebesar 3,563 
Biaya struktur kepemilikan  (minimum) sebesar 8,90 kali, dan biaya 
terbesarnya (maximum) sebesar 143,53 kali. Total biaya struktur 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Corporate_
Gv 
99 14,17 -5,01 9,16 96,83 2,6897 ,57194 3,43165 
Struktur_Kp 99 134,63 8,90 143,53 1744,58 48,4606 7,51256 45,07536 
Kinerja_Ke
uangan 
99 799,00 1,00 800,00 7569,68 210,2688 44,00355 264,02130 
Valid N 
(listwise) 
99 
 
       
57 
 
 
kepemilikan (sum) sebesar 1744,58 kali. Rata-rata (range) profita 
ilitas sebesar 134,63 kali dengan standar deviasi sebesar 45,075. 
Biaya kinerja keuangan (minimum) sebesar 1,00 kali, dan biaya 
terbesarnya (maximum) sebesar 800,00 kali. Total biaya kinerja 
keuangan (sum) sebesar 7569,68 kali. Rata-rata (range) kinerja 
keuangan sebesar  799,00 kali dengan standar deviasi sebesar 
264,021 
b. Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
antara variabel bebas (corporate governance dan struktur 
kepemilikan) terhadap variabel terikat (kinerja keuangan). Analisis 
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Berdasarkan hal tersebut, maka untuk mengetahui 
nilai persamaan regresi dipergunakan table berikut ini: 
 
Tabel 4.5 : Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 234,681 79,543 
 2,950 ,006 
Corporate_Gv -14,374 13,342 -,187 -1,077 ,289 
Struktur kepemilikan ,294 1,016 ,050 ,290 ,774 
a. Dependent Variable: Kinerja keuangan 
 
Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS 21 di atas diketahui 
persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut: 
 Y = 234,681 + -14,374 X1 + 0,294 X2 
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Berdasarkan persamaan di atas, konstanta sebesar 234,681 (a 
= 234,681) memberi pengertian jika tingkat corporate 
governance dan struktur kepemilikan konstan atau sama 
dengan nol (0), maka besarnya kinerja keuangan  sebesar 
234,681 satuan atau mengalami penambahan sebesar 
234,681. 
2. Koefisien X1 (corporate governance) sebesar -14,374 
menyatakan bahwa setiap penambahan Rp. 1 corporate 
governance akan mengurangi kinerja keuangan sebesar -
14,374 (dengan asumsi bahwa variabel corporate governance  
konstan atau sama dengan nol ). 
3. Koefisien X2 (struktur kepemilikan) sebesar 0,294 menyatakan 
bahwa setiap penambahan Rp. 1 struktur kepemilikan akan 
meningkatkan kinerja keuangan sebesar 0,294 (dengan asumsi 
bahwa variabel struktur kepemilikan konstan atau sama dengan 
nol). 
4.2.2 Hasil Pengujian Hipotesis 
                Untuk mengetahui apakah Corporate governance dan Struktur 
kepemilikan dalam model regresi berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan, maka dilakukan pengujian dengan menggunakan uji 
koefisien determinasi (R2), uji simultan (uji F) dan uji parsial (uji t). 
a. Uji Determinasi (R2) 
Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen, maka digunakanlah 
koefisien determinasi. Dalam penelitian ini nilai koefisien 
determinasi yang dipakai adalah nilai  R square. Tabel berikut ini 
menyajikan nilai koefisien determinasi dari model penelitian 
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Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,041 
mempunyai arti bahwa variabel dependen mampu dijelaskan oleh 
variabel independen sebesar 0,041%. Dengan kata lain variabel 
Corporate governance dan Struktur kepemilikan mampu menjelaskan 
variabel kinerja keuangan sebesar 4% sedangkan sisanya 96% 
dijelaskan oleh factor lain yang tidak diikutkan dalam penelitian ini.   
b. Uji Simultan (uji F) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Tujuan 
dari uji F adalah untuk membuktikan secara simultan apakah variabel 
independen (Corporate governance dan Struktur kepemilikan) secara 
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Kinerja keuangan). Dimana hasil output analisis regresi 
dapat dilihat berdasarkan  tabel ANOVA berikut ini : 
 
Tabel. 4.7 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 99691,587 2 49845,794 ,703 ,502b 
Residual 2340062,112 97 70910,973   
Total 2439753,699 99    
a. Dependent Variable: Kinerja keuangan 
b. Predictors: (Constant), Struktur_Kp, Corporate_Gv 
Tabel 4.6 : Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,202a ,041 -,017 266,29114 
a. Predictors: (Constant), Struktur kepemilikan, Corporate_Gv 
b. Dependent Variable: Kinerja_keuangan 
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H0 : β1-2  : Corporate governance dan Struktur kepemilikan secara 
simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja 
keuangan. 
Ha : β1-2 : Corporate governance dan Struktur kepemilikan secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
keuangan. 
Kriteria pengujian Uji F : 
 Jika Fhit > Ftab  : maka Ha  diterima dan Ho  di tolak. 
Berdasarkan data pada table 4.7 (Anova), dimana nilai Fhit sebesar 
0,703 dan dari Ftab pada tingkat kepercayaan 95% dan derajat bebas 
(2 : 99) yang diperoleh dari (k : n-k-1) (2 : 99-2-1 = 96) maka 
diperoleh nilai Ftab = 3,284. 
Oleh karena itu Fhit 0,703 lebih kecil dibanding Ftab 3,284 maka 
dengan derajat kekeliruan 5% (α = 0,05) Ho diterima dan Ha ditolak. 
Artinya dengan tingkat kepercayaan 95% dapat dikatakan bahwa 
Corporate governance dan Struktur kepemilikan secara simultan 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan jasa sub sektor perdagangan besar barang produksi 
periode 2014-2016. 
c. Uji Parsial (uji t) 
Selanjutnya untuk mengetahui koefisien regresi variabel bebas mana 
yang pengaruhnya signifikan maka dilakukan uji koefisien regresi 
secara individual (parsial). Perhitungan koefisien regresi secara 
parsial dapat dilihat dari tabel 4.7 Cooficient.  
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Berdasarkan hasil pengolahan data yang terdapat pada tabel 
tersebut di peroleh thitung untuk masing-masing variabel independen 
yaitu Corporate governance sebesar -1,077 dan Struktur kepemilikan 
sebesar 0,290. 
Dengan demikian pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara parsial berpengaruh  signifikan terhadap 
variabel dependen dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Pengaruh Corporate governance Terhadap Kinerja keuangan 
Hipotesis untuk menguji Corporate governance berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan adalah sebagai berikut: 
Pernyataan hipotesis: 
Ho : β1<0   :  Corporate governance berpengaruh  tidak signifikan 
terhadap kinerja keuangan. 
Ha : β1>0   :  Corporate governance berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan. 
Kriteria pengujian uji t : 
 Jika : thit  > ttab  : maka  Ha  diterima Ho ditolak. 
Tabel 4.8 Hasil Uji Parsial (Uji t) 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 234,681 79,543 
 2,950 ,006 
Corporate_Gv -14,374 13,342 -,187 -1,077 ,289 
Struktur_Kp ,294 1,016 ,050 ,290 ,774 
a. Dependent Variable: Kebijakan_Dividen 
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa besarnya thit  sebesar --
1,077 sedangkan besarnya ttab  pada tingkat kepercayaan 95% dan 
derajat bebas (2 : 34) yang diperoleh dari (99-1-1 = 97) maka 
diperoleh nilai ttab  = 2,032. 
Oleh karena itu nilai thit  --1,077 lebih kecil dari ttab dengan 
signifikansi t ( 0,289) lebih besar dari  α = 0,05 maka Ho diterima dan 
Ha  di tolak. Artinya dengan tingkat kepercayaan 95% dapat dikatakan 
bahwa Corporate governance secara parsial berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur sector 
industry barang konsumsi periode 2014-2016. 
2) Pengaruh Struktur kepemilikan terhadap Kinerja keuangan 
Hipotesis untuk menguji Struktur kepemilikan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan adalah sebagai berikut: 
Pernyataan hipotesis 
Ho : β2<0      : Struktur kepemilikan berpengaruh tidak signifikan 
terhadap kinerja keuangan. 
Ha : β2>0 : Struktur kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan 
Kriteria pengujian 
 Jika Thit  > Ttab  maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa besarnya thit sebesar 
0,290 sedangkan ttab pada tingkat kepercayaan 95% dan derajat 
bebas (2 : 97) yang diperoleh dari (99-1-1 = 97) maka diperoleh nilai 
ttab = 2,032. 
Oleh karena itu nilai thit 0,290 lebih kecil dibanding ttab  dengan 
signifikansi t (0,774) lebih besar α = 0,05 maka Ho diterima dan Ha  di 
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tolak. Artinya dengan tingkat kepercayaan 95% dapat dikatakan 
bahwa Struktur kepemilikansecara parsial berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur sector 
jasa periode 2014-2016. 
 
4.3 Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan 
teknik analisis regresi linier berganda untuk memperoleh gambaran 
yang menyeluruh mengenai pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. Pengaruh Corporate governance terhadap kinerja keuangan. 
Hasil analisis statistik variabel Corporate governance 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresinya bernilai negatif 
sebesar -1,077. Dari hasil uji t untuk variabel Corporate 
governance diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,289. Oleh karena 
nilai koefisien negatif dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
maka hipotesis pertama ditolak, yaitu variabel Corporate 
governance berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Hasil penelitian ini sesuai   dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Daily et. al, (1998) dalam Rosyada, (2013) 
Penelitian terdahulu lainnya yang telah dilakukan untuk menguji 
keterkaitan antara mekanisme corporate governance terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. Beberapa hasil penelitian terdahulu 
menunjukkan tidak ada hubungan corporate governance dengan 
kinerja perusahaan. 
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b. Pengaruh Struktur kepemilikan terhadap kinerja keuangan 
Hasil analisis statistik untuk variabel Struktur kepemilikan 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresinya sebesar 0,614. Dari 
hasil uji t untuk variabel Struktur kepemilikan diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,544. Oleh karena nilai koefisien positif dan 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka hipotesis kedua 
ditolak, yaitu variable Struktur kepemilikan berpengaruh  tidak 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hermuningsih dan Kusuma 
(2009) yang menunjukan bahwa tidak ada pengaruh signifikan 
antara struktur kepemilikan dengan kinerja keuangan. Hasil ini 
dapat dijelaskan bahwa struktur kepemilikan dapat meningkatkan 
kinerja keuangan, karena adanya monitoring manajemen secara 
efektif, efektif melalui pengendalian oleh board of director, 
pemilihan karyawan perusahaan dan pemberian kompensasi. 
c. Pengaruh Corporate governance dan Struktur kepemilikan Secara   
Simultan terhadap kinerja keuangan 
Pengujian secara simultan dimana Corporate governance dan 
Struktur kepemilikan  tidak memiliki pengaruh  tidak signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Ini artinya secara bersama-sama 
variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 
dependennya. Hal ini dibuktikan dengan Fhit  sebesar  0,703 dan 
Ftab sebesar  3,284 (Fhit < Ftab), dengan tingkat signifikansi 0,502 > 
0,05, maka hipotesis ketiga ditolak, yaitu variabel Corporate 
governance dan Struktur kepemilikan secara bersama-sama 
berpengaruh  tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Artinya 
bahwa di dalam proses Corporate governance dan Struktur 
kepemilikan tidak memiliki pengaruh dalam menurunnya atau 
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meningkatnya kinerja keuangan suatu perusahaan. Dan tidak 
memberikan makna atau tidak memberikan arti apa-apa terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
1. Berdasarkan dari hasil uji parsial (t) untuk variabel Corporate governance 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,289. Oleh karena nilai koefisien 
negatif dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka hipotesis pertama 
ditolak. 
2. Berdasarkan dari hasil uji parsial (t) untuk variabel struktur kepemilikan 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,544. Oleh karena nilai koefisien positif 
dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka hipotesis kedua ditolak. 
3. Pengujian secara simultan dimana Corporate governance dan struktur 
kepemilikan memiliki pengaruh  tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Ini artinya secara bersama-sama variabel independen tidak memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependennya. Hal ini dibuktikan dengan Fhit  
sebesar  0,703 dan Ftab sebesar  3,284 (Fhit < Ftab), dengan tingkat 
signifikansi 0,502 > 0,05, maka hipotesis ketiga ditolak, 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas maka saran yang 
peneliti adalahah sebagai berikut 
1. Bagi perusahaan  
untuk dapat memperhatikan kinerja keuangan yang menjadi tolak ukur 
dalam menilai tingkat kesehatan perusahaan karena dengan melihat 
kinerja perusahaan yang baik maka investor dan pengguna laporan 
67 
 
keuangan lainnya akan memberikan dampak terhadap meningkatnya 
kepercayaan terhadap perusahaan tersebut.  
2. Bagi investor 
Diharapkan kepada calon investor sebaiknya berhati-hati dalam 
pengambilan keputusan bisnis, jangan hanya terfokuskan pada informasi 
laba, tetapi juga mempertimbangkan informasi non-keuangan seperti 
keberadaan mekanisme internal perusahaan. Hasil penelitian diatas 
menunjukkan bahwa corporate governance menunjukkan pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap kinerja keuangan sehingga diharapkan para 
calon investor dapat lebih memahami keberadaan mekanisme internal 
perusahaan. 
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Tabel hasil perhitungan data dari ketiga variabel 
Tahun corporate struktur Kinerja_Keuangan 
2014 0 0 8,58 
0 0 5,34 
0 0 7,27 
0 0 -34,05 
0 0 11,28 
0 0 -2 
0 0 0,68 
0 0 8,25 
0 0 3,54 
1 1 0,04 
0 0 7,89 
0 0 1,4 
0 0 7,06 
0 0 28,06 
0 0 0,42 
0 0 5,73 
0 0 0,42 
0 0 5,67 
0 0 4,31 
0 0 1,66 
0 0 6,33 
0 0 3,68 
0 0 -0,71 
0 0 1,38 
0 0 1,17 
0 0 6,68 
0 0 1,06 
0 0 0,22 
0 0 -14,17 
0 0 4,69 
0 0 0,23 
0 0 0,11 
0 0 22,07 
2015 0 0 2,23 
1 1 4,06 
73 
0 0 6,12 
1 1 -2,34 
1 1 8,78 
0 0 2,13 
0 0 8,71 
0 0 4,12 
0 0 0,09 
0 0 -4,34 
0 0 -4,71 
0 0 8,09 
0 0 31,67 
0 0 1,32 
0 0 4,12 
0 0 4,21 
0 0 1,5 
0 0 6,34 
0 0 2,4 
0 0 3,45 
0 0 2,45 
0 0 -0,43 
0 0 2,34 
0 0 12,76 
0 0 4,56 
0 0 5,78 
0 0 0,39 
0 0 -4,13 
0 0 9,69 
0 0 5,78 
0 0 5,32 
0 0 0,11 
0 0 0,56 
2016 0 0 8,81 
0 0 5,4 
0 0 5,97 
1 1 -1,81 
0 0 4,56 
0 0 2,34 
74 
0 0 -1,99 
0 0 8,32 
0 0 4,44 
0 0 0,07 
0 0 12,11 
1 1 3,12 
1 1 12,91 
1 1 35,13 
0 0 1,12 
0 0 6,11 
0 0 0,01 
0 0 -4,23 
0 0 5,7 
0 0 5,78 
0 0 4,12 
0 0 -1,12 
0 0 1,11 
0 0 -8,89 
0 0 8,12 
0 0 -1,43 
0 0 0,21 
0 0 -9,79 
0 0 12,69 
1 1 2,13 
0 0 0,54 
0 0 1,12 
1 1 9,78 
Nilai rata_rata 0 0 0,877300613 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables 
Entered 
Variables Removed Method 
1 
Profitabilitas, 
Keputusan_In
vestasib 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kebijakan_Dividen 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of 
the Estimate 
1 ,202a ,041 -,017 266,29114 
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Keputusan_Investasi 
b. Dependent Variable: Kebijakan_Dividen 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 99691,587 2 49845,794 ,703 ,502b 
Residual 2340062,112 97 70910,973   
Total 2439753,699 99    
a. Dependent Variable: Kebijakan_Dividen 
b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Keputusan_Investasi 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 234,681 79,543  2,950 ,006 
Corporate_Gv -14,374 13,342 -,187 -1,077 ,289 
Struktur_Kp ,294 1,016 ,050 ,290 ,774 
a. Dependent Variable: Kinerja_keuangan 
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Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
N 
Predicted Value 107,0428 343,6948 210,2688 53,36976 99 
Residual 
-303,25983 624,04120 ,00000 258,5709
1 
99 
Std. Predicted 
Value 
-1,934 2,500 ,000 1,000 99 
Std. Residual -1,139 2,343 ,000 ,971 99 
a. Dependent Variable: Kinerja keuangan 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize
d Residual 
N 99 
Normal 
Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 258,57091385 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,210 
Positive ,210 
Negative -,121 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,258 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,084 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikulinearitas 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
Struktur_Kp, 
Corporate_Gvib 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kinerja_keuangan 
b. All requested variables entered. 
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Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of 
the Estimate 
1 ,202a ,041 -,017 266,29114 
a. Predictors: (Constant), Struktur_Kp, Corporate_Gv 
b. Dependent Variable: Kinerja_Keuangan 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 99691,587 2 49845,794 ,703 ,502b 
Residual 2340062,112 33 70910,973   
Total 2439753,699 35    
a. Dependent Variable: Kebijakan_Dividen 
b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Keputusan_Investasi 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant) 234,681 79,543  2,950 ,006   
Corporate_
Gv 
-14,374 13,342 -,187 -1,077 ,289 ,966 1,03
5 
Struktur_K
p 
,294 1,016 ,050 ,290 ,774 ,966 1,03
5 
a. Dependent Variable: Kinerja_Keuangan 
 
Coefficient Correlationsa 
Model Struktur_Kp Corporate_Gv 
1 
Correlations 
Struktur_Kv 1,000 ,183 
Corporate_Gv ,183 1,000 
Covariances 
Struktur_Kv 1,032 2,481 
Corporate_Gv 2,481 178,008 
a. Dependent Variable: Kinerja_Keuangan 
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Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimensio
n 
Eigenvalu
e 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant
) 
Corporate_G
v 
Struktur_K
p 
1 
1 2,161 1,000 ,06 ,07 ,07 
2 ,645 1,830 ,00 ,56 ,26 
3 ,194 3,337 ,94 ,37 ,67 
a. Dependent Variable: Kinerja_Keuangan 
 
 
Tabel 4.5 Analisis Linear Berganda 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y 210,2688 264,02130 99 
X1 2,6897 3,43165 99 
X2 48,4606 45,07536 99 
 
Correlations 
 Y X1 X2 
Pearson Correlation 
Y 1,000 -,196 ,084 
X1 -,196 1,000 -,183 
X2 ,084 -,183 1,000 
Sig. (1-tailed) 
Y . ,126 ,312 
X1 ,126 . ,143 
X2 ,312 ,143 . 
N 
Y 99 99 99 
X1 99 99 99 
X2 99 99 99 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 X2, X1b . Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
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Model Summary 
Model R R 
Square 
Adjuste
d R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R 
Square 
Change 
F 
Chang
e 
df1 df2 Sig. F 
Chang
e 
1 ,202a ,041 -,017 266,29114 ,041 ,703 2 33 ,502 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 99691,587 2 49845,794 ,703 ,502b 
Residual 2340062,112 33 70910,973   
Total 2439753,699 35    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 95,0% 
Confidence 
Interval for B 
Correlations 
B Std. Error Beta Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Zero-
order 
Partial Part 
1 
(Constant) 
234,68
1 
79,543 
 
2,950 ,006 72,848 396,51
3 
   
X1 -14,374 13,342 -,187 -1,077 ,289 -41,519 12,770 -,196 -,184 -,184 
X2 ,294 1,016 ,050 ,290 ,774 -1,772 2,361 ,084 ,050 ,049 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
 
